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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGETAHUAN PRODUK TABUNGAN, CITRA 

PERBANKAN, DAN PERSEPSI MENGENAI SUKU BUNGA 

SIMPANAN TERHADAP KEPUTUSAN MENABUNG 

(STUDI KASUS PADA BANK BRI UNIT SELAYO) 

 

Nia Yolanda
1
, Rita Dwi Putri

2
, Nidia Anggreni Das

3
 

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin Solok 

 

Bank BRI Unit Selayo merupakan salah satu unit kerja BRI. Bank BRI Unit 

Selayo selalu berusaha dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

nasabahnya agar merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. Dari wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti terhadapat beberapa nasabah di Bank BRI Unit 

Selayo, alasan untuk menabung di Bank BRI Unit Selayo adalah karena Bank BRI 

adalah bank milik pemerintah sehingga nasabah merasa aman, adanya rasa 

kepercayaan nasabah terhadap bank, pembukaan rekening mudah dan praktis, 

banyak melakuan undian sehingga memiliki peluang hadiah, mimiliki kantor yang 

tersebar di seluruh Indonesia hingga ke pelosok, produk yang ditawarkan banyak, 

keuntungan bunga jika memiliki tabungan. 

Jenis penelitian ini penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner yang disebar dan 

diisi oleh Nasabah BRI Unit Selayo. Populasi penelitian ini adalah Nasabah yang 

memiliki simpanan di Bank BRI Unit Salayo dengan jumlah sampel sebanyak 100 

orang. 

Hasil uji menunjukkan bahwa pengetahuan produk tabungan tidak berpengaruh 

terhadap keputusan menabung dibuktikan dengan menggunakan t hitung 0,571 < 

nilai t tabel 1,98638 dan signifikan 0,101 < 0,05. Citra Perbankan berpengaruh 

terhadap keputusan menabung dengan t hitung 3,618 > nilai t tabel 1,98638 dan 

signifikan 0,0000 < 0,05. Persepsi mengenai suku bunga simpanan berpengaruh 

terhadap keputusan menabung dengan t hitung 4,508 > nilai t tabel 1,98638 dan 

signifikan 0,000 < 0,05. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan produk tabungan, 

citra perbankan dan persepsi mengenai suku bunga simpanan secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap keputusan menabung dibuktikan dengan 

menggunakan F hitung sebesar 15,100 > F tabel 2,70 dengan tingkat signifikasi 

0,000 oleh karena probabilitas jauh lebih kecil dari pada 0,05. 

 

Kata kunci: Pengetahuan produk tabungan, citra perbankan, persepsi 

mengenai suku bunga simpanan dan keputusan menabung 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SAVING PRODUCT KNOWLEDGE, BANKING 

IMAGE, AND PERCEPTION OF INTEREST RATE 

SAVINGS FOR SAVING DECISIONS 

(CASE STUDY ON BANK BRI SELAYO UNIT) 

 

Nia Yolanda
1
, Rita Dwi Putri

2
, Nidia Anggreni Das

3
 

Mahaputra Muhammad Yamin Solok University 

 

Bank BRI Selayo Unit is one of BRI's work units. Bank BRI Unit Selayo 

always strives to improve the quality of service to its customers so that they are 

satisfied with the services provided. From interviews conducted by researchers 

with several customers at Bank BRI Unit Selayo, the reason for saving at Bank 

BRI Unit Selayo is because Bank BRI is a government-owned bank so that 

customers feel safe, there is a sense of customer trust in the bank, opening an 

account is easy and practical, many do a lottery so that you have a chance of a 

prize, have offices spread throughout Indonesia to remote areas, many products 

offered, interest benefits if you have savings. 

This type of research is a quantitative research with the data sources used 

in this study in the form of a questionnaire distributed and filled out by the 

customers of BRI Selayo Unit. The population of this research is customers who 

have savings in Bank BRI Unit Salayo with a total sample of 100 people. 

The test results show that knowledge of savings products has no effect on 

saving decisions as evidenced by using t count 0.571 < t table value 1.98638 and 

significant 0.101 < 0.05. Banking image has an effect on saving decisions with t 

count 3.618 > t table value 1.98638 and significant 0.0000 <0.05. Perceptions of 

deposit interest rates affect the decision to save with t count 4.508 > t table value 

1.98638 and significant 0.000 <0.05. The results show that knowledge of savings 

products, banking image and perception of deposit interest rates simultaneously 

have an influence on saving decisions as evidenced by using F arithmetic of 

15.100 > F table 2.70 with a significance level of 0.000 because the probability is 

much smaller than 0.05. . 

 

Keywords: Knowledge of savings products, banking image, perceptions of 

deposit interest rates and saving decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan, sehingga 

berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah nasabah dan 

keuangan. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 

November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk- 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak bank 

adalah lembaga keuangan yang berperan penting dalam perekonomian 

suatu negara. Bank merupakan bukan sesuatu yang asing lagi oleh 

masyarakat. Dulunya bank hanya dikenali oleh kalangan masyarakat yang 

menabungkan uangnya di bank, namun semakin berkembangnya zaman 

bank sekarang mengakomodasikan segala kebutuhan masyarakat mengenai 

jasa keuangan. Mulai dari pembayaran, penerimaan gaji, transfer dana, 

pembayaran terhadap barang dan jasa, hingga melakukan investasi 

keuangan bank dapat melayani. 

Keberadaan bank memiliki manfaat yang besar oleh kehidupan 

masyarakat dan sekitarnya. Bank tidak hanya dimiliki oleh pemerintah, 

namun juga ada bank swasta yang didirikan oleh pelaku usaha dalam 

negeri  maupun luar negeri. Di Indonesia, bank yang dimiliki oleh 
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pemerintah contohnya adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank 

Nasional Indonesia (BNI), Bank Mandiri dan Bank Tabungan Negara 

(BTN). Dengan banyaknya bank yang ada di Indonesia memberikan variasi 

pilihan bagi masyarakat yang ingin menabung ataupun transaksi keuangan 

lainnya. Bank dipilih oleh kalangan masyarakat karena dianggap aman 

dalam mengelola dan juga menjaga uang yang disetorkan oleh nasabah. 

Persaingan yang muncul dalam dunia bisnis mendorong munculnya 

pemikiran-pemikiran yang baru yang dapat membangun produk atau jasa 

yang memberikan nilai lebih terhadap pelanggan, supaya tidak tergesar 

oleh pesaing bank lainnya. Dengan semakin ketatnya persaingan di dunia 

perbankan, maka setiap bank harus memiliki cara untuk memperoleh dana 

pihak ketiga dengan berbiaya murah yang memiliki kontribusi yang cukup 

besar. Berdasarkan Data Statistik Perbankan Indonesia per Februari 2021, 

dalam kegiata usaha perbankan terdapat jumlah bank umum sebanyak 107, 

dengan jumlah kantor sebanyak 29.949. Persaingan yang semakin pesat 

menuntut bank untuk dapat mempertahankan maupun menarik nasabah 

sebanyak mungkin. Berbagai pendekatan dilakukan bank untuk 

memperebutkan nasabah baik melalui peningkatan sarana-prasarana, 

produk maupun pelayanan nasabah. 

Keputusan menabung dengan menjadikan bank untuk menabung, 

karena dengan menyimpan uang di bank dapat mencegah dari pencurian 

atau  pemakaian  pribadi  yang  kelewat  batas.  Namun,  banyak  juga 
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masyarakat mengharapkan bunga dari kegiatan menabungnya di bank. 

Masyarakat mulai menyadari banhwa bank tidak hanya sekedar 

menyimpan uang saja, namun juga dapat dijadikan sarana untuk melakukan 

investasi seperti deposito. Adapun keuntungan menabung di bank, yaitu 

aman, karena uang disimpan dengan aman di bank, terjamin, karena 

tabungan dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), berkembang, 

karena bank akan memberikan bunga yang dihitung berdasarkan saldo 

tabungan, praktis karena terdapat kemudahan layanan perbankan 

elektronik, dan hemat. 

Keputusan menabung dapat dipengaruhi oleh adanya pengetahuan 

produk tabungan. Pada dasarnya masyarakat akan memilih bank yang 

memberikan keuntungan dan kemudahan, sehingga bank harus 

memperhatikan keinginan dan kebutuhan masyarakat dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada nasabah yaitu tingkat 

pengetahuan nasabah masih kurang karena banyak dari nasabah yang 

kurang memahami tentang produk tabungan yang ada di BRI, selain itu 

nasabah menabung di BRI hanya ikut-ikutan saja, pada hal pengetahuan 

produk tabungan merupakan faktor penting, karena pengetahuan adalah 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk menabung. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ayu Sekar Widowati, 

2018) menunjukkan bahwa pengetahuan produk tabungan berpengaruh 

positif terhadap keputusan menabung nasabah, sehingga semakin banyak 
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pengetahuan yang dimiliki, maka semakin luas pemikiran nasabah tentang 

kegiatan menabung sehingga dapat mengolah dan membuat keputusan 

yang kuat untuk menabung di bank. Dengan semakin bertambahnya 

produk-produk tabungan yang ditawarkan oleh setiap bank, sehingga 

masyarakat harus mengetahui produk yang ditawarkan dengan baik. 

Keputusan menabung juga dapat dipengaruhi oleh citra perbankan. 

Agar perbankan dapat bertahan dan mampu bersaing, perbankan harus 

berupaya membangun citra yang positif di mata masyarakat. Citra 

perbankan berhubungan dengan nama bank, desain bank, variasi dari 

produk yang ditawarkan dan bentuk komunikasi atau pelayanan yang 

diberikan kepada nasabah. Dari hasil wawancara peneliti oleh nasabah 

ditemukan bahwa nasabah sedikit khawatir menabung di BRI karena ada 

beberapa kasus uang nasabah lenyap di tabungan. Hal ini membuat citra 

BRI yang awalnya baik, kini tercoreng dengan kasus tersebut. Nasabah 

yang memiliki citra positif terhadap bank cenderung memilih bank tersebut 

dalam menabung. Penelitian yang dilakukan oleh (Ratna Anjani, 2020) dan 

(Ahmad Ali Muzakir, 2019) menunjukkan bahwa brand image 

berpengaruh positif terhadap keputusan menabung, sehingga semakin baik 

brand image, maka semakin banyak peluang bagi bank untuk 

mengembangkan diri dan medapatkan kepercayaan nasabah. 

Keputusan menabung juga dipengaruhi oleh tingkat suku bunga 

simpanan. Kegiatan operasional perbankan juga tidak lepas dari suku 
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bunga, baik bunga pinjaman maupun bunga simpanan. Dari hasil 

wawancara penelitian kepada nasabah ditemukan bahwa nasabah kurang 

paham mengenai suku bunga simpanan, serta kurangnya informasi yang 

diberikan oleh BRI mengenai suku bunga simpanan. Pada hal, dalam upaya 

menarik minat nasabah untuk menabung di bank dilakukan berbagai upaya. 

Hal ini didukung oleh penelitian tentang tingkat suku bunga simpanan 

dilakukan oleh (Ayu Sekar Widowati, 2018), (Tri Astuti, 2018), dan (Desi 

Wulandari Kusumaningrum, 2015) menunjukkan bahwa tingkat suku 

bunga berpengaruh positif terhadap keputusan menabung dan minat 

menabung nasabah, sehingga persepsi nasabah mengenai bunga simpanan 

yang baik dapat mendorong nasabah untuk membuat keputusan menabung. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 

yang terbesar di Indonesia. BRI merupakan salah satu bank bank 

pemerintah yang tetap mampu bersaing dengan bank-bank lain yang terus 

meningkat jumlahnya. Bank BRI memiliki visi yaitu menjadi the most 

value banking group di Asia Tenggara dan champion of financial inclusion. 

Misi yaitu (1) memberikan yang terbaik dengan melakukan kegiatan 

perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada segmen 

mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi 

masyarakat, (2) menyediakan pelayanan yang prima dengan memberikan 

pelayanan prima dengan fokus kepada nasabah melalui sumber daya 

manusia  yang  profesional  dan  memiliki  budaya  berbasis  kinerja 
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(performance-driven culture), teknologi informasi yang handal dan future 

ready, dan jaringan kerja konvensional maupun digital yang produktif 

dengan menerapkan prinspip operational dan risk management excellence, 

(3) bekerja dengan optimal dan baik dengan memberikan keuntungan dan 

manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

(stakeholders) dengan memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan 

praktik Good Corporate Governance yang sangat baik. Bank BRI memiliki 

unit kerja yang terdiri dari kantor pusat, kantor wilayah, kantor cabang, 

kantor cabang pembantu, kantor kas, BRI unit, teras BRI. 

Bank BRI Unit Selayo merupakan salah satu unit kerja BRI. Bank BRI 

Unit Selayo selalu berusaha dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada nasabahnya agar merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadapat beberapa nasabah 

di Bank BRI Unit Selayo, alasan untuk menabung di Bank BRI Unit Selayo 

adalah karena Bank BRI adalah bank milik pemerintah sehingga nasabah 

merasa aman, adanya rasa kepercayaan nasabah terhadap bank, pembukaan 

rekening mudah dan praktis, banyak melakuan undian sehingga memiliki 

peluang hadiah, mimiliki kantor yang tersebar di seluruh Indonesia hingga 

ke pelosok, produk yang ditawarkan banyak, keuntungan bunga jika 

memiliki tabungan. 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengetahui dan 

menjelaskan tentang pengetahuan produk tabungan, citra perbankan dan 
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persepsi mengenai suku bunga simpanan pada suatu bank. Oleh karena itu 

peneliti memilih judul dalam skripsi ini mengenai „„Pengaruh 

Pengetahuan Produk Tabungan, Citra Perbankan, dan Persepsi 

Mengenai Suku Bunga Simpanan Terhadap Keputusan Menabung 

(Studi Kasus Pada Bank BRI Unit Selayo).‟‟ 

1.2 Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

dapat penulis rumuskan adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan Pengetahuan Produk Tabungan 

terhadap Keputusan Menabung pada Bank BRI Unit Selayo. 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan Pengetahuan Citra Perbankan 

terhadap Keputusan Menabung pada Bank BRI Unit Selayo. 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan Pengetahuan Persepsi Mengenai 

Suku Bunga Simpanan terhadap Keputusan Menabung pada Bank BRI 

Unit Selayo. 

4. Apakah terdapat Pengetahuan Produk Tabungan, Citra Perbankan dan 

Persepsi Mengenai Suku Bunga Simpanan berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Menabung pada Bank BRI Unit Selayo. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1.3.1 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Pengetahuan Produk Tabungan 

terhadap Keputusan Menabung pada Bank BRI Unit Selayo 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Pengetahuan Citra Perbankan 

terhadap Keputusan Menabung pada Bank BRI Unit Selayo 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Pengetahuan Persepsi 

Mengenai Suku Bunga Simpanan terhadap Keputusan Menabung pada 

Bank BRI Unit Selayo 

4. Untuk menganalisa pengetahuan Produk Tabungan, Citra Perbankan 

dan Persepsi Mengenai Suku Bunga Simpanan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan Menabung pada Bank BRI Unit Selayo. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitan 

 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah : 

 
1. Manfaat Akademis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

dapat menerapkan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan 

khususnya mengenai pengetahuan produk tabungan, citra perbankan 

dan persepsi mengenai suku bunga simpanan. 

2. Manfaat Praktis 

 
Penelitian ini diharapkan sebagai pertimbangan bagi Bank BRI dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan agar nasabah menabung pada Bank 

BRI Unit Selayo. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah suatu sistmatika penulisan yang berisi 

informasi mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab, 

adapun sistematika penulisan penelitian adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang 

digunakan sebagai dasar dari analisis penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka penelitian, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITAN 

 
Pada bab ini dijelaskan mengenai variabel penelitian, cara 

penentuan sampel, jenis dan sumber data, serta metode analisis 

yang dipakai dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdiri dari deskripsi data penelitian, deskripsi hasil penelitian, 

statistik deskriptif, uji analisis data, uji hipotesis dan 

pembahasan. 
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BAB V PENUTUP 

 
Bab ini berisi tentang penutup yang yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh Pengetahuan produk tabungan, Citra perbankan, dan 

persepsi mengenai suku bunga simpanan terhadap Keputusan menabung. 

Penelitian ini di lakukan pada Nasabah Bank BRI Unit Selayo. Berdasarkan 

hasil pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian untuk variabel pengetahuan produk tabungan (X1) 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 0,571 < nilai t tabel 1,98638 dan 

signifikan 0,101 < 0,05. Artinya pengetahuan produt tabungan tidak 

berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung. 

2. Hasil penelitian untuk variabel citra perbankan (X2) menunjukkan 

bahwa nilai t hitung 3,618 > nilai t tabel 1,98638 dan signifikan 0,000 

< 0,05. Artinya citra perbankan berpengaruh berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan menabung. 

3. Hasil penelitian untuk variabel persepsi mengenai suku bunga 

simpanan (X3) menunjukkan bahwa nilai t hitung 4,508 > nilai t tabel 

1,98638 dan signifikan 0,000 < 0,05. Artinya persepsi mengenai suku 



103 

 

 

 

bunga simpanan berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menabung. 

4. Berdasarkan dari uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 15,100 dan nilai 

Ftabel sebesar 2,70. Artinya dari hal tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel (15,100>2,70) ini menyatakan bahwa secara bersamaan 

atau simultan pengetahuan produk tabungan, citra perbankan dan 

persepsi mengenai suku bunga simpanan berpengaruh positif terhadap 

keputusan menabung. 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan di atas, selanjutnya dapat 

diusulkan saran yang akan diharapkan bermanfaat bagi perusahaan, 

investor, serta penelitian selanjutnya berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi Keputusan menabung sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada BRI Unit Selayo dapat memberikan upaya lain untuk 

meningkatkan keputusan menabung, misalnya dengan meningkatkan 

layanan dalam pemberian informasi produk tabungan, meningkatkan 

kinerja karyawan, dan mempertahankan suku bunga simpanan yang 

dapat bersaing. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabelvariabel yang lain yang dapat mempengaruhi keputusan 

menabung selain variabel yang diangkat dalam penelitian ini dan 
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melengkapi teknik pengumpulan data yang digunakan serta mampu 

memperluas populasi dan sampel penelitian. 
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